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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan, 

yaitu: 

1. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Berlandaskan hasil uji t didapat hasil dengan nilai signifikansinya yang lebih 

kecil dari 0,05 yaitu senilai 0,024 dan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel 

yaitu senilai thitung 2,369 > ttabel 2,035. Analisis statistik deskriptif pada 

kepemilikan manajerial (X1) diperoleh nilai minimum senilai 0,0002 yang 

dipunyai oleh perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk dan nilai maksimum 

senilai 0,5353 yang dipunyai Ultrajaya Milk Industry and Trading Company 

Tbk. 

2. Leverage berpengaruh pada kebijakan dividen. Berlandaskan hasil uji t didapat 

hasil dengan nilai signifikansinya yang lebih kecil dari 0,05 yaitu senilai 0,001 

dan nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel yaitu senilai thitung 3,698 > ttabel 

2,035. Analisis statistik deskriptif pada leverage (X2) diperoleh nilai minimum 

sebesar 0,2060 yang dipunyai oleh perusahaan Intan Wijaya International Tbk 

dan nilai maksimum senilai 1,5895 yang dipunyai Wijaya Karya Beton Tbk. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh pada kebijakan dividen. Berlandaskan hasil uji 

t didapat hasil dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni senilai 

0,625 dan nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel yaitu senilai thitung -0,494 > ttabel 

2,035. Hasil analisis deskriptif pada profitabilitas (X3) diperoleh nilai 
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minimum senilai 0,0152 yang dipunyai oleh perusahaan Phapros Tbk dan nilai 

maksimum senilai 0,5273 yang dipunyai Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

4. Likuiditas tidak mempengaruhi pada kebijakan dividen. Berlandaskan hasil uji 

t didapat hasil dari nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yakni senilai 

0,216 dan nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel yaitu senilai thitung -1,262 >  ttabel 

2,035. Hasil analisis statistik deskriptif pada likuiditas (X4) diperoleh nilai 

minimum senilai 0,9426 yang dipunyai oleh perusahaan Phapros Tbk dan nilai 

maksimum senilai 12,7572 yang dipunyai Hartadinata Abadi Tbk. 

5. Kepemilikan manajerial, leverage, profitabilitas dan likuiditas secara simultan 

berpengaruh pada kebijakan dividen . Berlandaskan hasil uji F diperoleh nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 yakni 0,003 dengan nilai Fhitung lebih besar 

dari nilai Ftabel yaitu senilai Fhitung 5,041 > Ftabel 2,65. 

5.2 Saran 

Adapun menjadi saran penulis yaitu dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian berikutnya diharapkan untuk memperluas penelitian 

mengenai factor-faktor yang bisa mempengaruhi kebijakan dividen dengan 

variabel bebas yang berbeda seperti free cash flow, Kepemilikan Institusional, 

Growth Opportunity ataupun dengan variabel yang belum pernah diuji. 

2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan dapat memakai sektor perusahaan 

yang berbeda selaku sampel penelitian  untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertajam atas hal-hal yang 

menjadi kelemahan dalam penelitian ini. 
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4. Untuk penelitian berikutnya diharapkan bisa menambah tahun pengamatan 

agar dapat lebih banyak sampel dan dapat memperoleh hasil yang lebih baik.


